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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Penggunaan E-Booklet 

“Bahaya Narkoba” Dalam Membina Siswa Sekolah Dasar Untuk Menjadi Generasi 

Muda Yang Berkarakter”, dalam bab ini akan dijabarkan mengenai kesimpulan dari 

keseluruhan pembahasan, implikasi, serta rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya. Setelah pengambilan data, serta analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

a. E-book “Bahaya Narkoba” berpengaruh dalam membina dalam membina siswa 

sekolah dasar untuk menjadi generasi muda yang berkarakter. Pengaruh 

tersebut terlihat dari respon yang diberikan siswa pada kuesioner yang 

dibagikan. Hal ini terbukti dengan data yang diperoleh pada kedua sekolah. 

Pada siswa kelas 5 SDN Tebet Timur 15 Pagi terdapat pengaruh sebesar 32,4% 

dan pada siswa kelas 5 SDN Manggarai Selatan 01 terdapat pengaruh sebesar 

15,8%. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

dalam membina dalam membina siswa sekolah dasar untuk menjadi generasi 

muda yang berkarakter dengan menggunakan e-book “Bahaya Narkoba”. 

b. Terdapat perbedaan kemampuan siswa memahami bahaya narkoba dengan 

menggunakan e-booklet “Bahaya Narkoba”. Perbedaan tersebut terlihat dari 

hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan siswa. Hal ini terbukti dengan 

data yang diperoleh pada kedua sekolah. Pada siswa kelas 5 SDN Tebet Timur 

15 Pagi, nilai pretest dengan rata-rata 64,29 sedangkan untuk nilai posttest 

dengan rata-rata 78,21, selisih nilai rerata diantara pretest dan posttest pada 

kelas tersebut adalah 13,92. Pada siswa kelas 5 SDN Manggarai Selatan 01, 

nilai pretest dengan rata-rata 62,14 sedangkan untuk nilai posttest dengan rata-

rata 75,36, selisih nilai rerata diantara pretest dan posttest pada kelas tersebut 

adalah 13,22. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahawa terdapat 

perbedaan kemampuan siswa memahami bahaya narkoba dengan menggunakan 

e-booklet “Bahaya Narkoba”. 
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5.2 Implikasi 

Penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan e-book “Bahaya 

Narkoba” menunjukkan bahwa e-book ini dapat memberikan pengaruh pada siswa 

khususnya bagi siswa kelas V SD dalam memahami apa saja bahaya 

penyalahgunaan narkoba dan memahami untuk menjadi generasi muda yang 

berkarakter. Penggunaan e-book “Bahaya Narkoba” ini memfasilitasi siswa untuk 

bisa meningkatkan kemampuan mengenai narkoba dan generasi berkarakter. Hal 

tersebut berimplikasi pada meningkatnya pemahaman siswa mengenai narkoba dan 

generasi berkarakter karena adanya materi dan gambar animasi dalam e-book 

tersebut yang membuat siswa menjadi lebih tertarik dan tidak merasa bosan ketika 

membacanya. 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

rekomendasi sebagai berikut. 

a. Bagi guru, e-book “Bahaya Narkoba” dapat dijadikan sebagai salah satu media 

pembelajaran untuk dapat digunakan pada pembelajaran di sekolah dasar dalam 

upaya peningkatan kemampuan mengenai bahaya narkoba dan generasi 

berkarakter khususnya pada siswa kelas V SD. 

b. Bagi orang tua siswa, pemilihan e-book “Bahaya Narkoba” yang dijadikan 

sebagai media pembelajaran siswa perlu diperhatikan dari segi bahasa, konten, 

dan kemampuan kognitifnya sesuai dengan tingkat usia agar siswa 

mendapatkan kenyamanan dalam membaca dan ilmu pengetahuan 

tersampaikan dengan baik. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, e-book “Bahaya Narkoba” ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa mengenai bahaya narkoba dan generasi 

berkarakter untuk pembekalan siswa agar dapat menghindari penyalahgunaan 

narkoba dan juga membentuk diri untuk menjadi generasi yang berakarakter. 

 

 

 


